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ABSTRAK

Pencahayaan adalah salah faktor penentu kualitas udara dalam ruang kerja. Parameter ini
berkaitan dengan kenyamanan dan kesehatan penghuninya, sehingga perlu upaya untuk
melakukan pemantauan secara berkesinambungan. Sensor BH1750 adalah sensor cahaya
mampu mengukur intensitas cahaya dalam range 1 — 65535 lux. Untuk membangun sebuah
sistem pemantau, cukup hanya menghubungkan sensor ini dengan mikrokontroler Arduino
nano melalui protokol 12C. Antarmuka Borland Delphi7 dibuat untuk memudahkan dalam
pengukuran dan penyimpanan data hasil pengukuran. Data pengujian menunjukkan bahwa
pendekatan linier pada pengujian karakteristik secara vertikal dapat diterapkan pada sensor
karena R? = 0,97, lebih besar dari 0,67. Sedangkan pengujian karakteristik sensor cahaya
BH1750 secara horizontal menunjukkan kemiripan bentuk grafik dari lembar data. Hal ini
menunjukkan bahwa alat ini memberikan hasil pengukuran yang cukup akurat.

Kata kunci : Arduino nano, Delphi7, pencahayaan, sensor BH1750.

PENDAHULUAN Arduino yang merupakan platform
Pencahayaan merupakan salah satu faktor elektronik open-source, yang saat ini telah
lingkungan fisik yang penting dalam menjadi pilihan utama bagi siapa saja yang
melakukan  suatu  pekerjaan.  Mata bekerja dengan perangkat keras dan
memerlukan cahaya untuk dapat mengenali perangkat lunak interaktif [6]. Yadav dan
obyek secara visual [1]. Cahaya Sakle [7] menggunakannya sebagai Data
mempengaruhi kinerja pusat penglihatan Logger untuk mengkonseptualisasikan
dan juga kinerja syaraf. Kualitas cahaya di sistem pengumpulan data berbiaya rendah.
lingkungan kerja sangat menentukan agar Sedangkan  Pereira et al. [8]
mata dapat melihat obyek secara jelas. menggunakannya untuk pengukuran suhu,
Intensitas cahaya sangat mempengaruhi kelembaban, dan konsentrasi CO. dalam
kelelahan mata [1-3]. Oleh karenanya, ruangan.
pencahayaan dalam ruang kerja sangat Untuk memudahkan dan memberikan
mendukung kenyamanan dan kesehatan kenyamanan saat mengoperasikan piranti
kerja. pemantau ini, dibuat antarmuka grafis
Beberapa penelitian telah dilakukan menggunakan Delphi 7. Pemilihan Delphi 7
dengan menggunakan Sensor BH1750. karena membuat antarmuka grafis karena
Zhao et al. [4] mengusulkannya sebagai mudah, kompilasi yang cepat, dan pola
sensor  untuk  sistem  pencahayaan desain yang menarik. Kelebihan utama
terowongan jalan raya. Helal et al. [5] lainnya adalah  kemampuan  Delphi
menggunakan sensor BH1750 untuk melakukan komunikasi data serial antara
memantau lingkungan dan oseanografi. komputer dengan perangkat lain seperti
Pada penelitian [5] menunjukkan bahwa Arduino. Komunikasi ini berlangsung
kesalahan rata-rata pengukuran adalah melalui com port dengan menambahkan
0,51% dibandingkan dengan alat standard. komponen Cport.
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Dalam artikel ini, perancangan alat
pengukur penerangan dalam ruang dibuat
berdasarkan protokol 12C. Dari segi
perangkat keras, mikrokontroler Arduino
nano sebagai pengendali utama
menggunakan sensor BH1750 untuk
mengukur  pencahayaan. Dalam hal
perangkat lunak, pencahayaan terukur
dibaca oleh 12C dan bus tunggal. Semua data
yang dikumpulkan berhasil ditransmisikan
ke komputer host melalui comp port
tertentu, yang mewujudkan pengukuran dan
pengunggahan intensitas cahaya
lingkungan secara waktu nyata.

METODE

Sensor Cahaya Ambien BH1750

BH1750 adalah sensor cahaya digital
dengan antarmuka bus 12C. IC ini paling
cocok untuk mendapatkan data cahaya
ambien. Sensor ini dapat mendeteksi
dengan rentang lebar pada resolusi tinggi
sekitar 16-bit [9]. BH1750 ini menghasilkan
pengukuran luminositas dalam lux (satuan
iluminasi turunan SI) yang dapat mengukur
minimal 1 lux dan maksimal 65535 lux. Lux
adalah satuan yang tingkat kecerahan yang
diterima (terpapar) akibat adanya sumber

cahaya.
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Perancangan Sistem Pemantau

1. Diagram skematik rangkaian perangkat
keras

Gambar 1 menunjukkan rangkaian alat
yang dibuat. Perangkat sensor BH1750 dan
LCD mempunyai alamat berbeda namun
menggunakan bus 12C yang sama. Karena
terdapat dua perangkat menggunakan bus
yang sama, ini dapat menyebabkan bus
mogok karena kedua perangkat akan
merespons pada saat yang sama. Semua
port terpasang pada bus 12C adalah saluran
terbuka, memungkinkan  penggunaan
tegangan yang berbeda pada jalur bus yang
sama. Ambang tegangan ditentukan oleh
tegangan yang ditarik oleh saluran dengan
resistor. Untuk menghindari masalah ini,
pada bus I2C dari LCD dan sensor BH1750
dipasang resistor pull-up [10].

Komputer jinjing berfungsi untuk
meyediakan antarmuka grafis sehingga

memudahkan bagi user untuk
mengoperasikan piranti ini. Selain itu,
komputer juga berfungsi sebagai alat

peyimpan data hasil pengukuran. Hal ini
akan memudahkan bagi pengguna untuk
analisis data yang diperlukan.

Gambar 1. Diagram skematik rangkaian perangkat keras.
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RECORD Label21

Gambar 2. Antarmuka grafis alat pemantau.

2. Perangkat lunak sistem pemantau

Arduino IDE adalah perangkat lunak
sumber terbuka yang digunakan untuk
membuat sketsa Arduino nano. Pertama,
library Wire dideklarasikan, sehingga
antarmuka i2c dapat digunakan untuk
komunikasi antara Arduino dan sensor
BH1750 dan LCD. Selanjutnya, library
sensor BH1750 dan LCD dideklarasikan
yang masing-masing berfungsi untuk

mengontrol dan menampilkan keluaran
sensor. Tanpa library ini, banyak
perhitungan  yang harus dilakukan.

Deklarasinya adalah sebagai berikut:
#include <Wire.h>
#include <LiquidCrystal I2C.h>
#include "BH1750.h

3. Antarmuka grafis dengan Borland
Delphi 7
Antarmuka grafis atau graphical user
interface  (GUI), merupakan sebuah
komponen visual interaktif untuk perangkat
lunak komputer. Dengan adanya GUI akan
menyerderhanakan pengoperasian alat. GUI
yang dirancang ditunjukkan Gambar 2.
Nilai hasil pengukuran sesaat ditunjukkan
dalam kolom pencahayaan dalam satuan
lux. Sedangkan bidang Memo2 berisi
deretan angka hasil pengukuran. Tersedia
beberapa menu yang dapat digunakan,
menu Setting, Connect, Stop, Restart, Save,
Clear, dan Close. Menu setting berguna
untuk menghubungkan GUI dengan piranti,
seperti ditunjukkan Gambar 3.
Hasil dan Pembahasan
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Antarmuka Grafis Pengukuran

Hasil pengukuran dapat dilihat langsung di
LCD dan antarmuka grafis yang
ditungjukkan masing-masing dalam gambar
3(a) dan 3(b). Hasil yang ditampilkan di
GUI dapat langsung disimpan dengan
menekan save setelah menekan tombol
stop. Hasil pengukuran yang tersimpan
dapat dikonversi dalam file excel sehingga
memberikan kemudahan bagi user untuk
analisa data.

Pengujian Karakterisitik Arah Vertikal
Pengujian dilakukan dengan menempatkan
lampu diatas sensor tegak lurus dengan
memvariasi jarak dalam ruang gelap
sehingga diharapkan tidak ada latar
belakang cahaya lain yang mempengaruhi
pengukuran.

Gambar 4 menunjukkan hasil
pengujian dengan variasi jarak, pengukuran
dilakukan dengan menambah jarak setiap 5
cm dari 25 hingga 50 cm dengan
pengulangan sebanyak 26 kali pengukuran.
Sedangkan Gambar 5 menunjukkan hasil
pengujian rata-rata. Hasil uji menunjukkan
bahwa semakin jauh jarak tegak lurus
terhadap sumber cahaya, pancahayaan
semakin berkurang secara tidak linier.
Pendekatan linier diperolen  dengan
persamaan y = —35,75x + 2124,2 dengan
R? = 0,97 . Menurut Chin [11], nilai R? >
0,67 dikategorikan kuat, moderat jika
0,67 > R? > 0,33, dan lemah jika R? <
0,33.
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¥ Form1
PEMANTAU TINGKAT INTENSITAS CAHAYA

Date 11/11/2022
Intensitas Cshaya 143333
14333a
14933 Lx 14333¢ REGORD  Label21

= 14167  tgl= 1171172022 10.03:04 AM
= 14417 tgl=  11/11/2022 10.03:09 AM
= 14333 tel=  11/11/2022 10:03:14 AM
= 14250 tel=  11/11/2022 10:03:13 AM

Pemantauan Tingkat

§55585555

Lahasa = 14167 tel = ||;|‘;‘202‘2 10:03:24 AM

15 = 14333 tel=  11/11/2022 10:03:29 AM

Dengan Sensor BH 1 ?58 16 = 14250 tel=  11/11/2022 10:03:34 AM
- - 17 = 141567 tel=  11/11/2022 10:03:33 AM

1 = 38.33 luxx 18 1= 14333 = 11/11/2022 10.03:44 AM

Gambar 3. Tampilan grafis hasil pengukuran (a) pada LCD (b) pada GUI.
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Gambar 4. Hasil Ujicoba pengukuran intensitas cahaya lampu pijar 10-watt sebagai variasi
jarak.
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Gambar 5. Hasil uji coba pengukuran intensitas cahaya rata-rata dengan lampu pijar 10 watt
sebagai variasi jarak.
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Gambar 6. Pengujian karakterisitk arah horizontal. (a) Cara penempatan sumber cahaya dan
sensor, (b) Hasil pengujian.

Pengujian Karakterisitk Arah
Horizontal

Data distribusi intensitas diukur terhadap
jarak horizontal dari titik terpapar tegak
lurus pada jarak 25 cm. Gambar 6
menunjukkan titik-titik pengukuran dengan
pertambahan 10 cm secara horizontal. Pada
pengujian nampak bahwa karakteristik
sensor arah horizontal menunjukkan
kesesuaian bentuk grafik dengan lembar

data [9].

KESIMPULAN
Pendekatan  linier pada  pengujian
karakteristik ~ secara  vertikal  dapat

diterapkan pada sensor karena R? = 0,97,
lebih besar dari 0,67. Sedangkan pengujian
karakteristik sensor cahaya BH1750 secara
horizontal mennunjukkan kemiripan bentuk
grafik dari lembar data. Hal ini
menunjukkan bahwa alat ini memberikan
hasil pengukuran yang cukup akurat.
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